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PENUTUP

5.1 Simpulan
Hal ini ditunjukan oleh kemampuan siswa pada siklus | dan siklus Il yang mengalami
peningkatan.Pada siklus I tingkat ketuntasan siswa hanya 60% dari 20 siswa, kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan yakni sebanyak 90% dari 20 siswa. Hal ini dikarenakan
pada siklus Il siswa sudah mulai aktif dalam berdiskusi dengan kelompok kecil, mampu
mengemukakan pendapat, ide serta gagasan, sehingga berdampak baik pada peningkatan
kemampuan siswa. Pada siklus Il ini kemampuan siswa sudah mencapai indikator kinerja
yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan melalui media corong berhitung
kemampuan siswa pada materi pengurangan bilangan cacah di kelas 1 SDN 13 Limboto

meingkat.

5.2 Saran

Dalam meningkatkan kemampua siswa pada muatan pelajaran Matematika dengan

menggunakan media corong berhitung Peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Dengan diterapkannya media corong berhitung peneliti mengaharapkan dapat
meningkatkan kemampua siswa pada muatan pelajaran khususnya Matematika dan

meningkatkan respon siswa.

b. Bagi Guru
Dengan diterapkannya media corong berhitung diharapkan guru dapat menyampaikan
materi kepada siswa dengan jelas dan tepat, guru menjadi lebih kreatif dalam mengelola
pembelajaran di sekolah dan dapat memberikan umpan balik (perbaikan) dalam proses
belajar mengajar.

c. Bagi Sekolah
Dengan diterapkannya media corong berhitung diharapkan dapat meningkatkan kualitas

pengajar di sekolah tersebutdan mengembangkan mutu sekolah.

57



Bagi Peneliti

Untuk peneliti sendiri dengan diterapkannya media corong berhitung diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dalam melakukan penelitian tindakan kelas, untuk
meningkatkan profesionalisme dan dapat, meningkatkan pengetahuan dalam proses

belajar mengajar
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